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BAB II

PENGEMBANGAN MASJID DAN KEMANDIRIAN

A. Manajemen Pengembangan Masjid

Masjid sebagai salah satu lembaga dakwah, tentu tidak luput dari kajian

manajemen dakwah itu sendiri. Karena diharapkan dengan manajemen dakwah

tersebut fungsi Masjid dapat berjalan secara optimal dalam menjalankan misi

dakwah.

1. Pengertian manajemen Masjid

Manajemen Masjid adalah memanfaatkan sumber daya yang ada, baik

sumber daya manusia dan sumber daya fisik material Masjid, untuk mencapai

sasarannya, yaitu pelayanan ibadah bagi anggota jamaah dan pemberdayaan

umat. 27

Seperti manajemen umumnya, manajemen Masjid melakukan aktivitasnya

meliputi proses perencanaan, pengorgananisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan.28Agar semua proses mampu berjalan secara optimal maka butuh

sumber daya manusia sebagai pelaksana, infrastruktur, dana dan sumber daya

lainnya.

2. Fungsi Masjid

Dilihat dari segi harafiah Masjid berarti "tempat sembahyang", yaitu

berasal dari bahasa Arab yang berarti "sujudan", fiil madinya sajada (ia

27 Ahmad Sutarmadi, Manajemen Masjid Kontemporer. (Jakarta Timur :Media Bangsa : 2012),19
28Ibid.,
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sudah sujud). Fiil sajada diberi awalan ma, sehingga terjadilah isim makan.

Isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi Masjidu,

Masjid29. Dalam ejaan aslinya adalah Masjid (dengan a). Pengambil alih

perubahan bunyi a menjadi e, sehingga terjadi bunyi Masjid. Hal ini

disebabkan perubahan bunyi ma menjadi me, disebabkan tanggapan awalan

me dalam bahasa Indonesia. 30

Fungsi Masjid Nabawi pada masa Rasulullah SAW, dapat diuraikan

antara lain, sebagai berikut: 31

a. Untuk melaksanakan ibadah mahdhah seperti shalat wajib, shalat

sunnah, sujud, i'tikaf, dan shalat-shalat sunnah yang bersifat insidental

seperti shalat Id, shalat gerhana dan sebagainya

b. Sebagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam. Nabi Muhammad

sering mengajarkan kepada umatnya tentang ajaran Islam meliputi

masalah hukum, kemasyarakatan, ibadah dan lainnya. Nabi

Muhammad dan para sahabatpun juga sering melakukan diskusi

ilmiah mengenai masalah umat dan ajaran Islam di Masjid.

c. Fungsi berikutnya sebagai pusat informasi Islam.

d. Tempat menyelesaikan perkara dan pertikaian yang ada

dimasyarakat. Serta saat proses peradilan dalam memecahkan

masalah hukum

29 Ruspita Rani Pertiwi, “Manajemen Dakwah Berbasis Masjid” Jurnal MD Vol I No. 1 (Juli-
Desember 2008),59
30 Sidi Gazalba,Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam.(Pustaka Al-Husna : Jakarta, 1989),118
31 Aziz Muslim, “Manajemen Pengelolaan Masjid “Aplikasia, Jumal Aplikasi llmu-ilmu Agama,
Vol. V, No. 2, (Desember 2004), 107



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19

e. Fungsi  Masjid sebagai pusat kegiatan ekonomi. Yang dimaksud

kegiatan ekonomi, tidak berarti sebagai pusat perdagangan atau

industri, tetapi sebagai pusat untuk melahirkan ide-ide dan system

ekonomi yang Islami, yang melahirkan kemakmuran dan pemerataan

pendapatan bagi umat manusia secara adil dan berimbang.

f. Fungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan politik. Kegiatan sosial,

tidak bisa dipisahkan dengan Masjid sebagai tempat berkumpulnya

para jama'ah dalam berbagai lapisan masyarakat.

3. Pengembangan Masjid

Pengembangan berasal dari kata kerja mengembangkan yang artinya

menjadikan besar (luas, merata, dsb) atau menjadikan maju (baik, sempurna

dsb). Sehingga “mengembangkan” merupakan aktivitas untuk menjadikan

sesuatu menjadi besar, luas, baik dsb. Makna tersebut ternyata memiliki

kesamaan dengan “pengembangan” yang artinya juga proses, cara,

perbuatan mengembangkan seperti “kalimat pemerintah selalu berusaha

melakukan pengembangan” yang artinya melakukan pembangunan secara

bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Maka

pengembangan disini identik dengan sebuah proses untuk menjadikan

sesuatu lebih besar/ baik secara bertahap. Sesuatu itu sendiri bisa beragam,

peneliti sering menemukan penggunaan kata pengembangan yakni

pengembangan bahan ajar, karir, kelas, system, usaha, anak, obyek wisata

dan salah satunya sebuah lembaga. Setelah kata pengembangan senantiasa

ditemukan kata benda. Yang artinya kata benda tersebut merujuk pada
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obyek yang hendak buat untuk menjadi lebih besar/ baik. Dan dalam obyek

kajian penelitian ini Masjid adalah sebagai obyek yang dikembangkan.

Namun, yang menjadi rumusan masalah selanjutnya apa saja aspek yang

ada dalam Masjid yang akan dikembangkan.

Dalam perkembangannya terakhir, Masjid mulai memperhatikan kiprah

operasional menuju keberagaman dan kesempurnaan kegiatan. Pada garis

besarnya operasionalisasi Masjid menyangkut bangunan, tujuan dan

kegiatan.32 Maka, upaya pengembangan Masjid tidak terlepas dari ketiga

aspek dalam internal Masjid yakni pengembangan Masjid dari segi

bangunan atau fisik, tujuan, maupun dari segi kegiatannya yakni sebagai

berikut :

a. Aspek Hissyiyah (bangunan) secara kelembagaan,

Lembaga sendiri artinya badan (organisasi) yang tujuannya

melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha .

Organisasi yang telah mendapatkan kedudukan khusus dan legitimasi

dari masyarakat karena keberhasilannya memenuhi kebutuhan dan

harapan masyarakat dalam waktu yang panjang dapat dikatakan bahwa

organisasi tersebut telah “melembaga”. Sehingga lembaga merupakan

sebuah badan/ organisasi yang melakukan usaha untuk memenuhi

kebutuhan dan harapan masyarakat.

32 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid: petunjuk praktis bagi para pengurus,( Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), 11-12



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21

Dari pendekatan memahami pengembangan dan kata lembaga

sendiri, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan lembaga adalah

proses / cara untuk mengembangkan segala hal  yang ada dalam lembaga

tersebut sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan harapan

masyarakat secara optimal. Maka, dalam proses pengembangan tersebut

tentu saja ada tujuan yang hendak dicapai, potensi lembaga yang hendak

digunakan serta sumber daya lembaga yang akan didaya gunakan untuk

mengembangkan segala hal yang ada dalam lembaga tersebut.

Pengembangan yang ada dalam lembaga tersebut salah satunya dalam

arti fisik yakni perluasan bangunan badan / organisasi tersebut seperti

kesekretariatan untuk melakukan aktifitas kelembagaan.

Masjid sebagai sebuah lembaga maka melakukan berbagai upaya

untuk memperluas dan memperindah arsitektur bangunan tiap Masjid

sangat beragam. Semua diarahkan bangunan dapat memberikan suasana

nyaman dan mampu menampung bertambahnya jumlah jama’ah yang

ada

b. Aspek Maknawiyah (tujuan),

Sebuah Masjid dibangun tentu tidak terlepas dari latar belakang

mengapa Masjid itu diadakan. Sehingga melahirkan tujuan dan fungsi

dari keberadaan Masjid tersebut. Maka, pengembangan sebuah Masjid

tentu tidak akan terlepas dari fungsi dan tujuan Masjid tersebut

dibangunnya Masjid tersebut. Sebagaimana tujuan dan fungsi
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pembangunan Masjid pada masa Rasulallah S.A.W yakni yang meliputi

2 hal yakni  :

- Masjid dibangun atas dasar taqwa dengan melibatkan Masjid

sebagai pusat ibadah dan pusat pembinaan jama’ah/ umat Islam

- Masjid dibangun atas dasar permusuhan dan perpecahan kalangan

umat dan sengaja untuk menghancurkan umat.

c. Aspek ijtimaiyah (kegiatan), kegiatan Masjid dapat dilihat berdasarkan

ruang lingkup kelembagaan Masjid itu sendiri. Diantara lembaga Masjid

yang mengejawantahkan aspek kegiatan Masjid itu adalah lembaga

dakwah dan bakti sosial, lembaga manajemen dan dana. Serta lembaga

pengelolaan jamaah.

Suherman, menyebutkan paling tidak ada 3 hal yang cukup penting

dalam mengembangkan fungsi, peran dan arti penting Masjid yakni :

1) Derivasi kegiatan

Yang dimaksud dari derivasi (turunan) kegiatan  yaitu proses

melakukan rincian kegiatan dari “hulu” sampai ke “hilir” sehingga

diperoleh kegiatan yang inovatif dan memiliki manfaat bagi

umat.33Sebagaimana perintah Allah dalam Q.S Al-Jaatsiyah : 13

تِ وَمَا فيِ ٱلأۡرَۡضِ جَ  وَٰ مَٰ ا فيِ ٱلسَّ رَ لكَُم مَّ تٖ لِّقوَۡمٖ وَسَخَّ لكَِ لأَٓیَٰ نۡھُۚ إنَِّ فيِ ذَٰ مِیعٗا مِّ
١٣یتَفَكََّرُونَ 

“Dan Dia menundukkan apa yang di langit dan apa yang di
bumi untukmu semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.

33 Eman suherman, Manajemen Masjid, (Bandung : Alfabeta, 2012), 69-70
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.”34

Pada ayat tersebut secara jelas menyebutkan bahwa  umat

manusia diperintahkan untuk mendayagunakan apa-apa yang ada

dibumi dan dilangit secara optimal sehingga manusia bisa berinovasi

degan sumber daya yang ada tersebut

Maka, Masjid harus menurunkan bidang kegiatannya misalkan

dalam hal pendidikan, maka pendidikan ini bisa didetilkan kembali

dalam bentuk kegiatan yang lebih detil misalkan kegiatan diklat,

diklat pun bisa didetilkan bentuknya diklat untuk siapa dan diklat

apa, sehingga melahirkan berbagai bentuk diklat yang konten

diklatnya dan sasaran diklat yang beragam pula, seperti diklat

manajemen Masjid bagi pengurus Masjid, diklat retorika dakwah

bagi para da’i, dan diklat bimbingan belajar Al-Qur’an bagi para

mad’u dsb.

Gambar 2.135

Derivasi kegiatan Masjid

34 Terjemahan Departermen Agama RI, Al-Hikmah  Al-Qur’an dan Terjemahannya , Bandung:
Diponegoro,2014),499
35 Eman suherman, Manajemen Masjid, (Bandung : Alfabeta, 2012),70
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2) Spiritual Enterpreneur

Quraish Shihab pernah berkata bahwa keberadaan Masjid

haruslah mampu memberikan ketenangan dan ketentraman bagi

pengunjungnya. Agar hal tersebut bisa terwujud, perlu adanya

spiritual enterpreneur yang dimiliki oleh pengurus Masjid. Yang

dimaksd Spiritual Enterpreneur adalah pengelola kegiatan

keagamaan dengan gaya Enterpreneur yang memiliki landasan

agama yang kuat, keimanan yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi.

Sehingga diharapkan mampu memakmurkan Masjid. 36

Maka, pengurus Masjid dalam menciptakan sebuah kegiatan,

bukan hanya sekedar memikirkan asal ada kegiatan, melainkan

kegiatan tersebut haruslah kegiatan yang menarik dan bermanfaat

bagi mad’u. Misalkan saja ada salah satu sebuah Masjid bernama

Baiturrahman yang berada di PT. Sier Surabaya. Masjid tersebut

dikenal dengan Masjid Cinta. Salah satu progam yang cukup menarik

dan inovatif adalah progam akademi pranikah. Progam tersebut

sangat menarik karena berangkat dari masalah banyaknya fenomena

nikah lantas bercerai. Padahal perceraian menurut Islam sangat

dibenci oleh Allah kecuali ada sebab tertentu KDRT misalkan. Maka,

muncul kebutuhan bagaimana menurunkan angka perceraian

dikalangan pasangan muslim sehingga lahirlah progam tersebut.

Nampak bahwa lahirnya progam tersebut bukan asal-asalan

36 Ibid.,71
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melainkan hasil dari pembacaan kebutuhan Mad’u tanpa pula

menghilangkan nilai-nilai ajaran Islam yang harus senantiasa terjaga.

Untuk memiliki jiwa Spiritual Enterpreneur paling tidak

pengurus Masjid memiliki berbagai karakter yakni :

 Memiliki Ilmu Pengetahuan Agama yang mumpuni

 Beriman dan bertaqwa

 Mandiri dan Jujur

 Disiplin, Aktif, kreatif, inovatif, produktif 37

3) Merencanakan kegiatan yang berorientasi pada kesejahteraan umat.

Kesejahteraan merupakan suatu keadaan seseorang atau

sekelompok orang yang mampu terpenuhi segala kebutuhannya oleh

segala sumber yang ada disekitarnya. Maka, dikatakan kegiatan

yang berorientasi pada kesejahteraan umat adalah kegiatan yang

diadakan oleh pihak tertentu untuk memenuhi kebutuhan

sekelompok orang / umat tertentu.

Pada dasarnya kebutuhan umat dapat dikelompokan menjadi :

kategori utama dan global, yaitu : kebutuhan fisik-material,

kebutuhan mental- spiritual, dan kebutuhan social-environmental.

Untuk menghasilkan kegiatan yang memenuhi tiap-tiap kebutuhan

tersebut, tentu perlu dilakukan langkah derivasi kegiatan yang

berangkat dari ketika kebutuhan dasar tersebut.

37 Eman suherman, Manajemen Masjid, (Bandung : Alfabeta, 2012),71-72
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Dengan mengacu pada ketiga kebutuhan dasar tersebut, dapat

ditemukan berbagai derivasi kegiatan sebagai berikut :

a) Kegiatan fisik-material meliputi : pengadaan sarana dan

prasarana peribadatan, kegiatan kesehatan berupa olah raga,

penyediaan sandang murah

b) Kegiatan mental spiritual, meliputi kajian rutin, pendidikan dan

pelatihan pengembangan diri dan bina profesi, BTAQ dsb

c) Kegiatan social-enviromental, meliputi : halal bihalal,

baktisosial. Dsb

Jika ditinjau dari aspek operasionalisasi Masjid, yang terdiri atas aspek

bangunan, tujuan dan kegiatan. Maka pengembangan Masjid yang dituju

dalam penelitian ini lebih mengacu pada proses memperluas /

mengoptimalkan ketiga aspek tersebut yakni bangunan, tujuan Masjid dan

kegiatannya. Dimana ketiga aspek tersebut bukanlah hal yang berdiri sendiri

melainkan saling berkaitan satu sama lain. Untuk mengoptimalkan tujuan

Masjid, maka butuh adanya sebuah kegiatan Masjid yang senantiasa harus

dihidupkan. Dan untuk menghidupkan kegiatan tersebut, maka perlu adanya

bangunan dan sarana pendukung didalamnya yang memadai bagi

pelaksanaan kegiatan Masjid. Sehingga ketika bangunan dan kegiatan

berjalan maka tujuan Masjid akan mampu teroptimalisasi.

B. Kemandirian

1. Pengertian kemandirian
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Ditinjau dari kamus besar bahasa Indonesia kemandirian berasal dari kata

“mandiri” yang artinya dalam keadaaan dapat berdiri sendiri, tidak

bergantung pada orang lain. Sementara kemandirian adalah hal atau suatu

keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 38Kemandirian

(independent) atau perilaku mandiri (independent behavior) sering disamakan

dengan Autonomy. Menurut kamus The Little Oxford (1997) kemandirian

atau independent dimaknai sebagai self governing, not depending on

something else or other person.39Pengertian tersebut dapat dimaknai bahwa

kemandirian adalah sikap tidak bergantung pada orang lain.

Burnadib, mendefinisikan kemandirian sebagai suatu keadaan ketika

seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya,

mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah,

memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugasnya dan bertanggung

jawab terhadap apa yang dilakukannya.40Mandiri atau kemandirian sering kali

diterjemahkan sebagai kemampuan diri sendiri, artinya menggunakan sumber

daya sendiri, kerja sendiri, dan dalam lingkungan yang diciptakan

sendiri(tertutup).41

Jika ditinjau dalam konteks kebutuhan dasar psikologis manusia, menurut

pendapat Sheldon, Elliot, Keem, dan Kassier kemandirian disamakan dengan

38 http://kbbi.web.id/mandiri
39 Suharman, “Pengembangan Skala Kemandirian”, Persona, Jurnal Psikologi Indonesia,
(September 2012), vol.1, No.2, 67
40 Rizal Muttaqin, “Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren” jurnal ekonomi
syariah Indonesia, Vol. I, no. 2 (Desember 2011), 68
41 Fahruzzaman, “Pembelajaran Kemandirian Berbasis Kearifan Local  di MTS. Daarul Ishlah Desa
Tombo, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang”,(Skripsi- Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Pekalongan,2015), 36
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istilah otonomi (Autonomy) dan secara konseptual didefinisikan sebagai :

feeling like you are the cause of your own actions rather than felling that

external forces or pressures are the cause of your action. Lebih lanjut mereka

merinci bahwa kemandirian tersebut mencakup 3 komponen perilaku yakni

(1) pilihan-pilihan yang dilakukan seseorang sesuai minar dan nilai yang

dimiliki, (2) kebebasan melakukan sesutau atau menurut cara-caranya sendiri

(3) pilihan-pilihannya mengeskpresikan siapa dia sebenarnya 42

Ditinjau dari makna mandiri dan kemandirian baik secara kebahasaan

serta ahli, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa kemandirian adalah suatu

kondisi dimana seseorang merasa mampu mengambil insiatif, menjalankan

semua tugasnya dan mengambil tanggung jawab atasnya tanpa bantuan orang

lain, dengan menggunakan sumber daya yang mereka miliki.

2. Ciri-ciri kemandirian

Menurut  Hetherington kemandirian ditunjukan dengan adanya

kemampuan mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi masalah, penuh

ketekunan, memperoleh kepuasan dari usahanya serta berkeinginan

mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Sementara menurut Beller

menyebutkan beberapa tanda kemandirian yaitu : pengambilan insiatif,

mencoba mengatasi rintangan rintangan dalam lingkungan, mencoba

mengarahkan tingkah lakunya menuju kesempurnaan, memperoleh

kepuasan dari bekerja dan mencoba mengerjakan tugas rutinnya. 43

42 Suharman, “Pengembangan Skala Kemandirian”, Persona, Jurnal Psikologi Indonesia,
(September 2012), vol.1, No.2,68
43 Tina Afiantin, “Persepsi pria dan wanita terhadap kemandirian”, jurnal psikologi.( 1993) No. 1,
8
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Suharman, menegaskan ada beberapa karakteristik dalam menilai

perilaku mandiri seseorang, yakni :

a. Mampu mengambil insiatif bertindak atas kemauan dan kesadaran dari

diri sendiri

b. Mengendalikan aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan segala

sumber daya yang dimiliki

c. Memberdayakan kemampuan yang dimiliki, dalam artinya secara

pribadi mereka memiliki kepercayaan akan sumber daya yang dia

miliki serta berupaya mengoptimalkan sumber daya tersebut demi

mencapai tujuannya

d. Menghargai hasil kerja diri sendiri 44

Dari berbagai tinjauan ciri-ciri / karakter kemandirian, dan pendapat para

ahli mengenai makna kemandirian, penulis menemukan beberapa karakteristik

seseorang memiliki kemandirian bilamana : (1) dia memiliki insiatif sendiri,(2)

mampu bertindak sendiri dan memecahkan masalah sendiri, (3) menggunakan

segala sumber daya yang dia miliki tanpa bantuan orang lain, (4) mampu

mengambil resiko apa yang akan dia hadapi dengan kesadaran diri tanpa

paksaan, dan (5) tentunya dia adalah orang yang paham tentang tugas dan

tanggung jawab apa yang harus dia lakukan sehingga dia enggan untuk

memberikannya pada orang lain.

3. Macam bentuk kemandirian

44 Suharman, “Pengembangan Skala Kemandirian”, Persona, Jurnal Psikologi Indonesia,
(September ,2012), vol.1, No.2,68
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Banyak ilmuan yang membedakan bentuk dari kemandirian, salah satunya

Robert havighutst. Beliau menyebutkan ada 3 bentuk kemandirian yakni :

a. Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan

tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain

b. Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri

dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain.

c. Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai

masalah yang dihadapi.45

Peneliti sendiri, sering menemukan realitas  kemandirian melekat bukan

hanya pada sisi seseorang melainkan sebuah lembaga baik pendidikan, social

dan lembaga dakwah sendiri. Masjid merupakan sebagai salah satu lembaga

dakwah yang diharapkan mampu memiliki kemandirian. Spesifiknya dalam

penelitian ini adalah kemandirian pada aspek ekonomi. Sehingga bisa

didefisinikan makna kemandirian Masjid adalah keadaan sebuah Masjid

mampu membiayai segala kebutuhan dalam menjalankan fungsinya dengan

memanfaatkan segala sumber daya yang dimilikinya.

Maka, ciri-ciri dikatakan Masjid yang memiliki kemandirian dalam

ekonomi meliputi :

- Pengurus didalam Masjid tersebut senatiasa memiliki berbagai inovasi

dan inisiatif sendiri untuk menemukan berbagai macam strategi yang

bahkan belum pernah terfikirkan oleh lembaga lain dalam upaya

mengembangkan Masjid baik diaspek kegiatannya, infrastruktur, dan

45 Ibid., 37
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tujuannya dengan mengoptimalkan segala sumberdaya yang dimiliki

secara mandiri tanpa mengandalkan pihak lain.

- Pengurus Masjid mampu mengambil keputusan dalam menetapkan

strategi atau memecahkan masalah baik yang bersumber dari internal

maupun eksternal. Ataupun yang sifatnya mendukung usaha

pengembangan Masjid ataukah  tidak dengan mengoptimalkan segala

sumber daya yang dimiliki secara mandiri tanpa mengandalkan pihak lain

- Pengurus Masjid mengoptimalkan segala sumber daya yang dimiliki baik

dari sisi sdm, dana, bangunan, dsb dalam mendukung usaha

pengembangan Masjid

- Pengurus Masjid secara sadar, berani dan siap dalam menghadapi segala

resiko dalam mengembangkan Masjid dengan sumber daya yang dimiliki

- Pengurus Masjid tentu memahami apa yang menjadi visi dan misi dalam

pengembangan Masjid dan apa yang harus dilakukan sebagai

pengembangan visi dan misi tersebut. Sehingga muncul rasa tanggung

jawab untuk menjalankan visi dan misi tersebut sendiri.

4. Konsep kemandirian dalam Islam

Kemandirian berasal dari kata dasar “ mandiri” jika ditinjau dari bahasa

arab Berasal dari participle aktif اســــــتقل ( istaqalla , " menjadi independen " ) ,

dari akar ق ل ل ( qll ). Kata ini merupakan kata sifat مســـــتقل • ( mustaqill ) (

feminin مســــــتقلة ( mustaqilla ) , maskulin plural مســـــــتقلون ( mustaqillūn ) yang

artinya independen, otonom, terpisah berbeda dan khusus46. Kata “mustaqill”

46 https://en.wiktionary.org/wiki/مســـــتقل yang diakses tgl. 7 mei 2017
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bersinonim dengan kata sifatnya آزاد • ( azad ) yang artinya Mandiri , tanpa

hambatan, liberal, bebas .47 Jika ditinjau dari kebahasaan dalam bahasa arab

dan dikaitkan dengan konteks kemandirian dalam aspek ekonomi, maka dapat

disimpulkan kemandirian ekonomi adalah kebebasan manusia dalam

melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan ekonominya sesuai dengan

sumber daya yang dimiliki tanpa dipengaruhi oleh orang lain.

Banyak sekali ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan bahwa Allah

memerintahkan manusia untuk melakukan usaha demi memenuhi kebutuhan

mereka,bukan hanya memikirkan akhirat semata melainkan juga

keduniawiannya sebagaimana Q.S Al-Mulk : 15

زۡقھِِۖۦ وَإلِیَۡھِ  ھوَُ ٱلَّذِي جَعَلَ لكَُمُ ٱلأَۡرۡضَ ذَلوُلاٗ فٱَمۡشُواْ فيِ مَنَاكِبھَِا وَكُلوُاْ مِن رِّ
١٥48ٱلنُّشُورُ 

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan”49

Namun, dalam melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhannya,

meskipun manusia diberikan diperintahkan untuk mencari kehidupan yang

layak didunia ini dan diberi kebebasan untuk menikmati segala sumber daya

yang telah disediakan. Bukan berarti manusia bisa bebas semena-mena dalam

menjalankan usahanya. Dalam firmannya Allah menetapkan berbagai petunjuk

yang harus dilakukan dan ditinggalkan dalam menjalankan usaha demi

mencapai memenuhi kebutuhannya yakni :Q.S Al-Qashash : 77

47 https://en.wiktionary.org/wiki/آزاد yang diakses tgl. 7 mei 2017
48 Q.S. Al-Mulk : 15
49 Terjemahan Departermen Agama RI, Al-Hikmah  Al-Qur’an dan Terjemahannya , (Bandung:
Diponegoro,2014),563
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ُ ٱ َّ كَ ٱ ٰ نۡیاَۖ وَأحَۡسِن كَمَآ أحَۡسَنَ وَٱبۡتَغِ فیِمَآ ءَاتَ ارَ ٱلأۡٓخِرَةَۖ وَلاَ تنَسَ نصَِیبكََ مِنَ ٱلدُّ لدَّ
َ لاَ یحُِبُّ ٱلۡمُفۡسِدِینَ  َّ ُ إلِیَۡكَۖ وَلاَ تبَۡغِ ٱلۡفسََادَ فيِ ٱلأَۡرۡضِۖ إنَِّ ٱ َّ ٧٧50ٱ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”51

Ayat tersebut mengandung beberapa hal yakni 52:

- Masalah keduniawian merupakasna salah satu bagian yang penting

untuk diperhatikan dalam agama Islam selain masalah akhirat

- Dalam memperoleh harta harus dengan cara yang benar (halal) tidak

merampas hak-hak orang lain, serakah, dan zalim

- larangan untuk berbuat kerusakan dimuka bumi

- dalam memperoleh harta tidak boleh merugikan orang lain dan merusak

alam

- segala perbuatan memiliki konsekuensi di akhirat nanti

- kewajiban mengingat segala urusan ibadah disamping urusan dunia

- perintah untuk berbuat baik

Ditinjau dari pendekatan lain dalam tafsir Jalalyn mengenai ayat tersebut,

“perolehan [untuk] kepentingan akhirat[harta kekayaan] yang telah Allah

berikan kepadamu, dengan cara menginfak [sebagian] harta tersebut untuk

ketaatan kepada Allah. Dan jangan kamu lupakan bagian kamu yang berkaitan

dengan keduniawian untuk menjadi amal akhirat..” ayat tersebut mendorong

50 Al-Qur’an surat Al-Qashash : 77
51 Terjemahan Departermen Agama RI, Al-Hikmah  Al-Qur’an dan Terjemahannya , Bandung:
Diponegoro,2014),396
52 Qodri Azizy, Membangun pondasi Ekonomi Umat, (Yogyakarta : pustaka Pelajar, 2004), 25-26
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mansuaia untuk kerja keras mengumpulkan harta kekayaan, namun tujuannya

untuk menjadi amal akhirat. 53

Islam juga menekankan, bahwa umat Islam harus memiliki etos kerja yang

kerja keras dalam menjalankan usahanya memenuhi kebutuhannya sendiri.

Didalam al-Qur’an terdapat 360 ayat yang berbicara tentang “al-amal”, 109

ayat tentang “al-fil’il”,, belum lagi “ al-kasb” sebanyak 67 ayat dan “al-sa-

yu”sebanyak 30 ayat. Semua ayat tersebut mengandung hukum –hukum yang

berkaitan dengan kerja, menetapkan sikap-sikap terhadap pekerjaan, memberi

arahan dan motivasi dan bahkan contoh-contoh konkret tanggung jawab

kerja.54

Dan tentu saja kerja keras tersebut juga perlu dibekali dengan kemampuan

yang mumpuni karena kemampuan dan kerja keras tersebut akan

mempengaruhi kualitas hasil kinerjanya. Dan setiap pekerjaan yang dilakukan

tentu akan dimintai pertanggung jawabannya  Sebagaimana firman Allah

dalam Q.S Ar- Rad : 11

نۢ بیَۡنِ یدََیۡھِ وَمِنۡ  تٞ مِّ لھَُۥ مُعَقِّبَٰ
َ لاَ یغَُیِّرُ مَا بقِوَۡمٍ حَتَّىٰ یغَُیِّرُواْ مَا  َّ ِۗ إنَِّ ٱ َّ خَلۡفھِۦِ یحَۡفَظوُنھَُۥ مِنۡ أمَۡرِ ٱ

55 ن دُونھِۦِ مِن وَالٍ ١١ ُ بِقَوۡمٖ سُوٓءٗا فلاََ مَرَدَّ لھَُۚۥ وَمَا لھَمُ مِّ َّ بأِنَفسُِھِمۡۗ وَإذَِآ أرََادَ ٱ

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, dari depan dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan  mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki

53 Ibid., 27
54 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber daya Manusia, (Jakarta : Lantabora
Press , 2003), 240
55 Al-qur’an surat Ar-Rad’ ayat 11



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S. Ar-Rad : 11)56

Dalam ayat tersebut terkandung beberapa makna yakni : 57

 Ayat tersebut berbicara tentang perubahan moral yang dimulai dari

perubahan individu sehingga mempengaruhi bagaimana perubahan yang

ada di masyarakat

 Penggunaan kata “qaum” menunjukkan bahwa adanya sebuah hukum

sunatuallah yang berlaku disebuah kaum berkaitan dengan keduniawian

namun. Dan lantas apakah manusia mengikuti sunatuallah itu atau tidak

tentu akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat

 Pelaku perubahan moral tersebut ada 2 yakni Allah dan manusia.

 Perubahan sebuah masyarakat yang dilakukan oleh Allah perlu didahului

perubahan yang harus dilakukan individu dalam masyarakat itu sendiri.

Karena manusialah yang melahirkan aktivitas itu sendiri, terlepas apakah

aktivitas tersebut positif ataukah negative. Hal ini bisa terjadi karena pada

sisi dalam manusia memiliki nafs. Nafs ini adalah wadah yang didalamnya

ada kotak/ wadah berisikan segala sesuatu yang disadari (Qalbu) atau yang

dilupakan manusia namun, dapat kemungkinan muncul yakni bawah sadar.

Banyak hal yang ditampung oleh nafs yakni :

- Nilai-nilai dimasyarakat

56 Terjemahan Departermen Agama RI, Al-Hikmah  Al-Qur’an dan Terjemahannya (,Bandung:
Diponegoro 2014), 250
57 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, (Jakarta : Lentera
Hati, 2002), 232-236
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- Kemauan yaitu iradah yakni tekad dan kemauan keras. Ibnu Taimiyah

menjelaskan hakekat azam  iradah yakni tekad yang kuat itulah yang

menghasilkan aktivitas bila disertai kemampuan. Karena dengan

kemampyan tersebut aktivitas yang dikenendaki akan berjalan lancar.

- Kemampuan baik kemampuan fisik atau non fisik. Dengan kemampuan

inilah seseorang / masyarakat akan mampu mengelola dengan baik dan

sebaliknya tanpa kemampuan ini pula seseorang akan gagal

menjalankan aktvitasnya yang akan mempengaruhi kualitas tekad

seseorang.

Nabi Muhammad, sebagai uswatun hasanahpun senantiasa memberikan

suritauladan bagi umatnya untuk berusaha sendiri memenuhi kebutuhan

ekonominya tanpa meminta-minta belas kasih dari orang lain. Sebagaimana

salah satu hadist berikut
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Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah
menceritakan kepada saya Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah
menceritakan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah Radliallahu 'anha
berkata: Ketika Abu Bakar Sh-Shiddiq diangkat menjadi khalifah ia berkata:
"Kaumku telah mengetahui bahwa pekerjaanku mencari nafkah tidak akan
melemahkan urusanku terhadap keluargaku, sementara aku juga disibukkan
dengan urusan kaum muslimin. Maka keluarga Abu Bakar akan makan dari harta
yang aku usahakan ini sedangkan dia juga bersungguh bekerja untuk urusan
Kaum Muslimin.(H.R. Bukhari. No. 1928)58

Dari penelusuran berbagai ayat Al-qur’an dan hadist, tersebut penulis

menemukan karakteristik seseorang atau kelompok orang yang memiliki

kemandirian yakni  :

a. Memiliki motivasi dalam usaha memperoleh penghasilan bukan hanya untuk

kepentingan duniawi saja melainkan juga akhirat. Hal ini ditunjukkan dengan

ketika bekerja mereka tidak melupakan kewajiban bersyukur kepada Allah dan

berbuat baik sesama umat manusia

b. Senantiasa berinovasi untuk melakukan usaha yang mampu menghasilkan

pendapatan dengan cara yang benar. Yakni tidak berbuat kerusakan bagi alam

dan masyarakat

c. Memiliki tekad yang kuat

58 Lidwa Pustaka Sofware 9 ulama hadist
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d. Bekerja keras, mengoptimalkan segala sumber daya yang dimilikinya dan

bertanggung jawab terhadap setiap usahanya (mampu mengambil resiko dan

amanah)

e. Berusaha memiliki kemampuan dan senantiasa meningkatkan kemampuannya

sehingga muncul kreatifitas dan mampu memecahkan masalah dalam tiap

usaha

f. Bekerja butuh sebuah tekad, dan tekad tersebut akan terbentuk bila manusia

memiliki kemampuan. Maka, manusia harus berusaha keras memperoleh

kemampuan dan menjalankan aktivitasnya dengan segala kemampuan yang

ada.

g. Berambisi untuk menjadi yang terbaik dalam menjalankan usahanya

Konsep kemandirian menurut Islam, bukanlah hanya konsep kemandirian

yang berlaku pada individu saja melainkan sekelompok orang dalam masyarakat

tersebut. Maka, jika lembaga dimaknai sebuah badan / wadah bagi kumpulan

beberapa orang yang menjalankan aktivitas bersama demi mencapai tujuan

bersama. Maka tentu konsep kemandirian menurut Islam tersebut, tidak berbeda

dengan konsep kemandirian lembaga menurut Islam. Yang meliputi :

- Lembaga yang terdiri atas kumpulan manusia dengan segala potensi yang

dimilikinya diperintahkan Allah, untuk mampu melakukan usaha memperoleh

pemasukan secara mendiri sehingga mampu mengoptimalkan fungsi dari

lembaga tersebut berada sehingga tujuan akan tercapai.

- Lembaga dalam melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan

pemasukannya, haruslah dengan cara yang halal. Senantiasa mengingat bahwa
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kesuksesan usaha mereka berkat Allah, berbuat baik pada sesama dan tidak

membuat kerusakan.

- Motivasi yang haru dimiliki lembaga dalam memenuhi kebutuhannya bukan

hanya memperkaya diri melainkan juga mengingat bahwa mereka memiliki

kewajiban akhirat yang harus dipenuhi. Yakni dengan menjaga amanah sesuai

visi dan misi lembaga, mencari usaha dengan cara yang halal, berbagi sesama

dan tdiak merugikan siapapun

- Setiap individu dalam lembaga tersebut harus memiliki tekad yang kuat disertai

dengan ketrampilan dan pengetahuan yang memadai dalam menjalankan setiap

usahanya. Sehingga hasilnya optimal

- Setiap lembaga harus memiliki cara berfikir fastabiqul khoirot yang artinya

berlomba-lomba dengan lembaga lainnya untuk menjadi yang terbaik. Maka

jika sebuah lembaga dakwah maka lembaga tersebut harus berlomba-lomba

dalam mengembangkan progam dakwahnya dan jumlah jama’ahnya

- Setiap individu dalam lembaga tersebut memegang tanggung jawab besar akan

kemajuan dan kemunduran lembaga tersebut dalam mencapai visi dan misinya.

Maka, semua sdm harus memiliki tekad yang kuat, ukhwah, rasa tanggung

jawab dan ketrampilan dalam menjalankan kewajibannya.

Setelah melakukan analisis makna kemandirian lembaga baik ditinjau dari

pendekatan ilmuan barat dengan pendekatan Islam, penulis menemukan

kesamaan antara kedua konsep tersebut dalam menjabarkan makna kemandirian

lembaga itu sendiri. Keduanya sama-sama menyampaikan bahwa lembaga yang

mandiri dalam ekonomi merupakan lembaga yang mampu memenuhi kebutuhan
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operasional didalamnya dengan  menjalankan berbagai usaha memanfaatkan

segala potensi yang dimilikinya demi tercapainya tujuan dari lembaga tersebut.

Didalamnya tentu ada unsur semua komponen sdm didalamnya bekerja keras,

bahu membahu, memiliki inisiatif dan tanggung jawab untuk mengoptimalkan

segala sumber dayanya menghasilkan dan menjalankan progam-progam

lembaga supaya lembaga tersebut mampu berdiri sendiri.

Namun, yang menarik disini selain penulis menemukan kesamaan, penulis

juga menemukan adanya perbedaan yakni dari segi memaknai kebebasan dalam

melakukan usaha sendiri. Didalam pendekatan kelimuan murni kemandirian

lembaga tidak ada memiliki asumsi batasan kebebasan yang bisa lembaga

lakukan dalam menjalankan progam-progam kemandirian tersebut. Sementara

dalam pendekatan Islam, mengatur secara eksplisit bagaimana seseorang atau

kumpulan orang dalam sebuah lembaga dalam menjalankan progam

kemandirian itu sendiri. Bagaimana seharusnya mereka bertindak dan apa yang

tidak seharusnya mereka lakukan.

Sehingga dari kedua pendekatan tersebut penulis mencoba beberapa poin

penting karakteristik  kemandirian Masjid sebagai sebuah lembaga yakni :

- Pengurus Masjid wajib senantiasa  berinisiatif dan berinovasi menciptakan

progam untuk memperoleh pemasukan secara mendiri sehingga mampu

mengoptimalkan kegiatan, fungsi dan tujuan dibangunnya Masjid sendiri.

- Pengurus Masjid dalam melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan

pemasukannya, senantiasa dengan cara yang halal yakni mengingat bahwa
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kesuksesan usaha mereka berkat Allah, berbuat baik pada sesama dan tidak

membuat kerusakan.

- Pengurus Masjid memiliki motivasi bahwa usaha untuk memperoleh

pemasukan bukan untuk kepentingan pribadi. Melainkan pengembangan

kegiatan, infrastruktur dan tujuan Masjid. Sebagai batu lonjakan  memenuhi

kewajiban akhirat mereka yakni mengembangkan dakwah

- Setiap individu dalam Masjid  memiliki tekad yang kuat disertai dengan

ketrampilan dan pengetahuan yang memadai dalam menjalankan setiap

usahanya. Serta senantiasa mengembangkan ketrampilan dan

pengetahuannya.

- Setiap pengurus Masjid harus memiliki semangat untuk  berlomba-lomba

dengan lembaga lainnya untuk menjadi yang terbaik. Maka jika sebuah

lembaga dakwah maka lembaga tersebut harus berlomba-lomba dalam

mengembangkan progam dakwahnya dan jumlah jama’ahnya

- Pengurus Masjid  memegang tanggung jawab besar akan kemajuan dan

kemunduran lembaga tersebut dalam mencapai visi dan misinya. Maka,

semua sdm harus memiliki tekad yang kuat, ukhwah, rasa tanggung jawab

dan ketrampilan dalam menjalankan kewajibannya.

C. Manajemen strategi

Manajemen strategi adalah sebuah konsep sebagaimana yang

disampaikan oleh Winardi,  yakni suatu seni dan ilmu pembuatan keputusan

penerapan dan evaluasi tentang keputusan keputusan strategis antara fungsi
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yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan masa mendatang59.

Dapat didefinisikan pula bahwa manajemen strategi adalah sebuah seni dan

pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi

keputusan-keputusan lintas-fungsional yang memampukan sebuah organisasi

mencapai tujuannya60.

Nawawi mengkonsepsikan manajemen manajemen strategi dengan

berbagai sudut pandang dan formulasi bahwa manajemen strategi merupakan

cara taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan

fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi. Selanjutnya beliau

mengungkapkan berbagai formulasi sebagai berikut :

• Manajemen strategi yaitu menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan

peluang yang ada demi mencapai tujuan organisasi

• manajemen strategi merupakan kegiatan untuk mengoptimalkan

kekuatan dengan memanfaatkan peluang yang mana manajer harus

mengenal aspek-aspek yang berpengaruh baik dari inaternal atau

eksternal

• manajemen strategik merupakan proses dalam memutuskan strategi yang

tepat demi mencapai tujuan

• manajemen strategik adalah terdiri atass proses penetapan tujuan jangka

panjang atau yg disebut visi, serta langkah jangka pendek yang harus

dilakukan manajer atau yang dikenal dengan misi, serta perencanaan

59 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Surabaya :ITS Press), 2010, 4
60 Fred R. David, Manajemen Strategis konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012), 5
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perencanaan operasional untuk menghasilkan barang atau jasa yang

mengarah pada tercapainya tujuan jangka pendek. 61

“David Faulkher dan dan Gerry Johnson dalam bukunya
menyebutkan bahwa manajemen strategi berarti mengatur dan
menangani kerumitan dalam jangka lebih-panjang yang tidak jelas,
kaitan-kaitannya bukan cara yang dibiasakan, tetapi dengan pokok
masalah yang dapat dilihat dari segi organisasi secara menyeluruh
dan mendasar demi kelangsungan hidup organisasi. Manajemen
organisasi strategi menekankan perhatiannya pada penempatan
organisasi dalam kaitannya dengan lingkungan yang sedang
berubah-ubah dan harapan kelompok yang berpengaruh.” 62

Manajemen strategi adalah bukanlah hanya sebuah konsep melainkan

sebuah alat yang harus dimiliki organisasi dalam mencapai tujuan organisasi

secara efektif dan efisien. Dengan melalui berbagai langkah yang sistematis

dan komperhensif karena manajer beserta SDMnya dituntut untuk

menganalisa kondisi internal dan eksternal yang senantiasa bersifat dinamis,

demi menghasilkan sebuah strategi yang tepat hingga mengoperasionalkan

strategi tersebut sesuai rencana.

Secara proses manajemen strategi terdiri atas 3 tahapan besar yakni :

1. Perumusan strategi mencakup pengembangan visi dan misi, identifikasi

peluang dan ancaman eksternal suatu organisasi, kesadaran akan kekuatan

dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang, pencarian

strategi-strategi alternative, dan pemilihan strategi tertentu untuk mencapai

tujuan. 63

61 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Surabaya :ITS Press, 2010),4-5
62 David Faulker dan Gerry Johnson, Strategi Manajemen, (Jakarta :Gramedia, 1992), 7
63 Fred R. David, Manajemen Strategis konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012),6
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2. Menerapkan strategi berarti memobilisasi karyawan dan manajer untuk

melaksanakan strategi yang telah dirumuskan. Penerapan strategi

mencakup pengembangan budaya yang suportif pada strategi, penciptaan

struktur organisasi yang efektif, pengerahan ulang upaya-upaya

pemasaran, penyiapan anggaran pengembangan serta pemanfaatan system

informasi, dan pengatian kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi.

64

3. Penilaian strategi adalah tahap akhir dalam manajemen startegi. Tiga

aktivitas penilaian strategi yang mendasarkan adalah (1) peninjauan ulang

faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan bagi strategi

saat ini, (2) pengukuran kinerja, dan (3) pengambilan langkah korektif. 65

Gambar 2.2. Konsep Manajemen strategi fred R.david

64 Ibid., 7
65 Ibid.,
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D. Perumusan strategi66

Menurut Fred R. david strategi adalah sebuah sarana dalam mencapai

tujuan jangka panjang yang hendak dicapai.67Sementara menurut Griffin

strategi bukanlah sekedar sarana melainkan sebagai sebuah rencana

komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar

mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan

keberlangsungan organisasi di lingkungannya di mana organisasi tersebut

menjalankan aktivitasnya 68.

Sehingga dari pemaparan para ahli berkaitan dengan strategi, dapat

disimpulkan bahwa strategi adalah sebuah sebuah sarana untuk mencapai tujuan

organisasi baik yang sifatnya jangka pendek dan jangka panjang. Tentu saja

strategi tersebut tidaklah lahir tiba-tiba melainkan melalui sebuah proses

perencanaan atau perumusan yang mempertimbangkan bukan hanya aspek

internal melainkan juga aspek eksternal.

Rencana merupakan suatu arah atau tindakan yang sudah ditentukan

terlebih dahulu. Perencanaan sendiri dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah

takhthith. Menurut Hendry fayol adalah semacam prediksi terhadap apa yang

akan terjadi pada masa yang akan datang disertai persiapan untuk menghadapi

masa yang akan datang. Sementara James S. Store menyatakan bahwa

perencanaan adalah sebuah proses menyusun rencana dalam meraih

66 Fred R. david, Strategic management Concepts and Cases(New Jersey : Pearso Education,Inc,
2011),15
67 Fred R. David, Manajemen Strategis konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012),18
68 Ernie Trisnawati sule & Kurniawan Syaefuallah, Pengantar Manajemen( Jakarta : Kencana 2005
edisi pertama), 132
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perencanaan tujuan tersebut. 69Dari pendapat kedua ahli tersebut, dapat

disimpulkan perencanaan adalah  proses menetapkan rencana apa yang akan

dilakukan dimasa yang akan demi mencapai tujuan tertentu. Jika dikonteksan

dalam pengertian strategi, maka perencanaan strategi adalah proses

merumuskan sarana yang akan dilakukan demi mencapai tujuan yang

diharapkan.

Menyusun sebuah perencanaan merupakan sebuah keharusan yang harus

dilakukan demi mencapai hasil yang optimal. Perencanaan itu sendiri menjadi

sebuah sunatuallah sebagaimana kita melihat bagaimana Allah SWT

menciptakan Alam semesta dengan penuh perencanaan.

لكَِ ظَنُّ ٱلَّذِینَ كَفَرُواْۚ و طِلاٗۚ ذَٰ مَاءَٓ وَٱلأَۡرۡضَ وَمَا بیَۡنھَمَُا بَٰ لٞ فوََیۡ َ◌مَا خَلقَۡناَ ٱلسَّ

٢٧70لِّلَّذِینَ كَفَرُواْ مِنَ ٱلنَّارِ 

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-
orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan
masuk neraka” 71Q.S Shad :27

Nabi Muhammad senantiasa melakukan perencanaan strategi dalam

menjalankan dakwah baik di mekah dan di madinah. Sebagaimana hadist Nabi

“Jika engkau ingin mengerjakan suatu pekerjaan, maka pikirkanlah akibatnya,

maka jika perbuatan tersebut baik, ambilah dan jika perbuatan itu jelek, maka

tinggalkanlah” (H.R. Ibnul Mubarak)

69 M. Munir dan Wahyu illahi, Manajemen Dakwah,( Jakarta : Kencana, 2006), 95-96
70 Al-qur’an surat As-Shad ayat 27
71 Terjemahan Departermen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya , Bandung:
Diponegoro,2014),455
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Pada tahap awal dakwah yang dilakukan Rasulallah secara diam-diam

selama 5 tahun. Ini merupakan strategi yang dijalankan oleh rasul sebelum

Allah mengizinkannya untuk melakukan dakwah secara terang-terangan.72

Allah memerintahkan kepada Rasul untuk berdakwah pada keluarga dan sanak

kerabat untuk pertama kalinya, karena mereka lebih utama73. Tujuan dasar yang

telah ditentukan Allah adalah mengajak manusia (dakwah) untuk beriman

kepada Allah, dan menjadikannya sebagai sandaran dalam menjalani

kehidupan. 74

Dakwah masa awal bukanlah hal yang mudah, Rasul dan para pengikutnya

harus menerima cacian, hukum baik secara fisik dan non fisik dari kaum

Quraisy. Karena itulah Rasul memerintahkan kepada umatnya untuk

melakukan hijrah ke Habsyah secara bertahap dan sembunyi-sembunyi. Hal ini

menunjukkan perencanaan matang yang telah Rasul lakukan dengan

mempertimbangkan kondisi internal yang dihadapi umatnya serta eksternal

yang mengancam dakwah beliau.

Hijrah yang dilakukan Rasul dan para sahabat merupakan perintah dan

berdasarkan perencanaan Allah. Namun demikian, Rasuljuga ikut memainkan

peran dalam mewujudkan rencana tersebut. Yakni, dnegan menetapkan

strategi, langkah ataupun tindakan yang harus diambil, dimana langkah yang

72 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah sebuah kajian historis dan kontemporer,
(Jakarta : Rajawali pers ,2012),81
73 Ibid.,
74 Ibid.,
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dijalankan mencerminkan matangnya startegi dan perencanaan strategi

Rasulallah (perencanaan operasional). 75

Saat melakukan dakwah di madinah, Rasulallah menemukan bahwa

masyarakat Madinah berbeda dengan masyarakat Makkah, terdapat banyak

suku, agama dan keyakinan yang berbeda-beda. Rasulallah mengawali

perencanaan awal dnegan mempersaudarakan antara kaum Anshar dan

Muhajirin. Selain itu juga menyatukan antara kaum muslim dan non muslim,

dengan dasar tetap menjaga akidah kaum muslimin, dan memberikan

kebebasan kepada non-Muslim untuk memilih keyakinannya. 76

E. Langkah dalam perumusan strategi

1. Memahami pernyataan visi dan misi organisasi

Visi ialah angan-angan ataupun impian terhadap sesuatu yang sangat

indah menawan, dan mempesona, sehingga menimbulkan keinginan yang

kuat untuk dapat mewujudkanya77. Camphell dan Yeung menyatakan bahwa

visi adalah “suatu keadaan masa depan organisasi yang mungkin dan

dikehendaki” yang mencakup  tujuan-tujuan spesifik, sementara misi lebih

terkait dengan perilaku masa kini. 78 Dari beberapa pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa visi adalah kondisi bagaiamana organisasi akan dibentuk

dimasa depan, dia berisi harapan, angan-angan dan impian yang menarik

75 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah sebuah kajian historis dan kontemporer,
(Jakarta : Rajawali pers ,2012), 83
76 Ahmad Sutarmadi, Manajemen Masjid Kontemporer, (Jakarta Timur : Media Bangsa, 2012), 83
77 Ahmad Sutarmadi, Manajemen Masjid Kontemporer, (Jakarta Timur : Media Bangsa, 2012), 26-
27
78 Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep,( Jakarta : Salemba Empat, 2009),88
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serta menimbulkan ambisi bagi seluruh komponen organisasi untuk

mencapainya. Misi sendiri adalah tindakan yang dilakukan saat ini untuk

mencapai visi yang akan dicapai. Dia cenderung lebih konkret dibandingkan

dengan visi.

Manajer sebelum menetapkan strategi seharusnya memahami

pernyataan visi dan misi. Karena pemahaman akan visi dan misi akan

mempengaruhi bagaimana strategi harus dibuat  dan dilaksanakan.

Kesalahan pemahaman visi dan misi menyebabkan strategi yang dibuat

melenceng dan bahkan tidak mengarah pada visi dan misi sama sekali.

Lantas jika demikian buat apa organisasi harus dibentuk sementara keberaan

organisasi sangat berkaitan dengan visi dan misi yang hendak dicapai.

Pernyataan visi (vision statement) mencoba memberi jawaban atas

pertanyaan “ingin menjadi seperti apakah kita ?” Sementara pernyataan misi

mencoba menjawab apakah bisnis (usaha) kita ?”79

Proses memahami pernyataan visi dan misi pada dasarnya beragam, ada

yang meminta manajernya untuk membuat sendiri pernyataan visi dan misi

organisasi dengan melalui proses memahami informasi baik latar belakang

organisasi atau kondisi yang melingkupi organisasi. Lantas pernyataan dari

para manajer dikumpulkan oleh fasilitator atau dewan direksi untuk

didiskusikan ulang manakah pernyataan visi dan misi yang mewakili semua

kepentingan organisasi. Adapula yang menggunakan kelompok diskusi

manajer dengan memodifikasi pernyataan visi dan misi yang telah ada.

79 Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep, (Jakarta : Salemba Empat, 2009), 87
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King dan Cleland menyatakan ada beberapa keuntungan yang didapat

sebuah organisasi dengan mengembangkan pernyataan visi dan misinya

yakni :

- Memastikan keterpaduan tujuan dalam organisasi

- Menyediakan landasan, atau standart, untuk mengalokasikan

sumber daya organisasional

- Mengembangkan iklim organisasional yang padu

- Menjadi titik focus bagi individu-individu agar sejalan dengan

maksd dan arah organsasi, serta menghambat mereka yang tidak

demikian dari kemungkinan untuk berpartisipasi lebih jauh dalam

berbagai aktivitas organisasi

- Memfasilitasi translasi dari tujuan menjadi struktur kerja yang

melibatkan pembagian tugas keelemen-elemen yang bertanggung

jawab di dalam organisasi

- Menjelaskan maksud-maksud organisasional dan kemudian

menstranslasikan berbagai maksdu ini kedalam tujuan sedemikian

rupa sehingga parameter biaya, waktu dan kinerja dapat dinilai dan

dikontrol80

2. Melakukan audit eksternal

Tujuan audit eskternal (external audit) adalah untuk mengembangkan

sebuah daftar terbatas dari peluang yang dapat menguntungkan sebuah

80 Ibid., 89
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perusahaan dan ancaman yang harus dihindarinya81. Yang dimaksud

mengembangkan daftar terbatas tersebut adalah memetakan variable

eksternal yang memiliki pengaruh penting bagi tercapainya visi dan misi

organisasi.

Faktor-faktor eksternal tersebut meliputi : pasar, lingkungan makro

(seperti kondisi ekonomi, social-budaya) dan kompetitor. Faktor-faktor yang

dapat dikelompokkan dalam bidang atau aspek: 82

• Lingkungan tugas secara langsung berinteraksi dan mempengaruhi

organisasi seperti klien konsumen stakeholder pesan pelanggan

• lingkungan elemen yang umumnya terdiri dari beberapa elemen penting

sebagai ekonomi dan technology sosial budaya politik hukum

lingkungan hidup ekologi dan geografi

• lingkungan ekonomi merupakan suatu kerawanan bagi kebanyakan

organisasi dan analisisnya paling sulit dilakukan karena menyangkut

ekonomi tingkat nasional misalnya keuangan negara tingkat inflasi suku

bunga dan sebagainya

• lingkungan teknologi merupakan hal yang tidak kalah pentingnya

dibandingkan ekonomi kemajuan teknologi yang sangat pesat pada saat

ini menunjukkan organisasi untuk selalu mengikuti perubahan teknologi

ini agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien

81 Ibid.,120
82 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Surabaya : ITS Press, 2010), 47-48
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• lingkungan ekonomi menjadi yang paling penting dalam kehidupan

organisasi karena menyangkut perilaku sosial dan nilai-nilai budaya

transparansi atau keterbukaan merupakan suatu tuntutan baru terutama

terhadap pemerintah sementara dikritik masyarakat harus diperhatikan

dan adanya tuntutan akan peningkatan quality of life yang semakin

gencar lingkungan ekologi lingkungan politik dan lingkungan

keamanan

Gambar 2.3 Keterhubungan variable eksternal terhadap Organisasi83

Dalam melakukan audit internal, manajer akan melakukan analisis

kondisi eksternal yang mengancam dan yang memiliki peluang bagi

perkembangan organisasi. Yang dikatakan tantangan atau ancaman adalah

faktor-faktor organisasi yang bersifat negatif yang dapat mengakibatkan

organisasi gagal dalam mencapai visi dan misi.84Sementara yang dikatakan

kondisi lingkungan eksternal yang mendukung atau peluang adalah situasi

83 Fred R. David, Strategic Management concepts and cases, (New Jersey : Prentice Hall,2011), 62
84 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Surabaya: ITS Press, 2010),46
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dan faktor-faktor luar organisasi yang bersifat positif yang membantu

organisasi mencapai atau mampu melampaui pencapaian visi dan misi. 85

Untuk mengumpulkan berbagai infomasi eksternal secara komprehensif

tentu butuh kerja sama antara manajer dan SDMnya. Dengan memanfaatkan

berbagai saluran informasi baik dari agen informasi dilapangan, media massa,

dan sebuah penelitian dilapangan. Dari berbagai informasi yang telah

terkumpul, maka manajer dan jajarannya melakukan evaluasi untuk

menentukan faktor-faktor eksternal utama yang bernilai penting.

Freund menekankan bahwa faktor-faktor eksternal utama ini harus (1)

penting untuk mencapai tujuan jangka panjang  dan tujuan tahunan, (2)

terukur, (3) bisa diterapkan untuk semua perusahaan saingan, dan (4)

hierarkis dalam pengertian bahwa beberapa akan berkaitan dengan

perusahaan secara keseluruhan dan yang lain akan berfokus pada areal

fungsional atau divisional.86

3. Melakukan audit internal

Sama hal dengan audit eksternal, audit internal juga bertujuan untuk

mengetahui kondisi internal dalam mencapai visi misi organisasi. Baik

perwakilan manajer dan karyawan dari seluruh perusahaan perlu dilibatkan

dalam penentuan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Prosesnya meliputi

pengumpulan dan pemaduan informasi mengenai manajemen, pemasaran,

keuangan/ akutansi, produksi/operasi (proses dalam membuat produk),

85 Ibid., 47
86 Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012),123
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penelitian dan pengembangan (litbang), serta operasi system informasi

perusahaan87. Sehingga akan teridentifikasi manakah faktot-faktor yang

utama bagi perusahaan (organisasi).

Yang dimaksud kekuatan dalam melakukan audit internal adalah situasi

dan kemampuan internal yang bersifat positif yang memungkinkan

organisasi memenuhi keuntungan strategik dalam mencapai visi dan

misinya88

Sementara yang dimaksud dengan kelemahan internal adalah situasi dan

faktor-faktor luar organisasi yang bersifat negatif yang menghambat

organisasi mencapai atau mampu melampaui pencapaian visi dan misi89

Pendekatan dalam melakukan audit internal mengacu dengan

pandangan berbasis sumber daya (Resource- Based-View—RBV). Pandangan

tersebut beranggapan bahwa kinerja organisasional sangat dipengaruhi oleh

sumber daya internal yang dapat dikelompokan kedalam tiga kategori luas

yakni : (1) sumber daya fisik yang melingkupi seluruh pabrik dan

perlengkapannya, lokasi, teknologi, bahan mentah, mesin, (2) sumber daya

manusia yang melingkupi : seluruh karyawan, pelatihan, pengalaman,

intelegensi (kecerdasan), pengetahuan, ketrampilan, kemampuan dan (3)

sumber daya organisasional mencakup struktur perusahaan, proses

perencanaan, system informasi, paten, merek dagang, hak cipta, basis data

(data base) 90

87 Ibid., 178
88 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Surabaya :ITS Press, 2010),46
89 Ibid.,
90 Fred R. David, Manajemen Strategis konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012),180
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Perusahaan (organisasi) perlu mengidentifikasi faktor-faktor internal

organisasi yang bernilai penting dan kompetitif bagi organisasi. Suatu

sumber daya dikatakan bernilai, hendaknya sumber daya tersebut (1) langka,

(2) sulit untuk ditiru, (3) tidak dapat dengan mudah dicarikan penggantinya.

Sehingga semakin langka, sulit ditiru dan tak tergantikan sumber daya,

semakin kuat pulalah keunggulan kompetitif sebuah perusahaan (organisasi).

91

Faktor-faktor internal yang yang perlu diidentifikasi melingkupi :

a. Manajemen meliputi proses perencanaan, pengorganisasian,

pemotivasian, penempatan staff dan pengendalian.

b. Pemasaran meliputi tujuh fungsi pemasaran yakni (1) analisis konsumen,

(2) penjualan produk/jasa, (3) perencanaan produk dan jasa, (4)

penetapan harga, (5) distribusi, (6) riset pemasaran, (7) analisis peluang.

c. Keuangan / akutansi meliputi kondisi modal organisasi, arus kas keluar

masuk dana yang akan menentukan strategi

d. Produksi/Operasi merupakan suatu bisnis mencakup semua aktivitas

yang merubah input menjadi barang atau jasa.

e. Penelitian dan pengembangan merupakan aktivitass sebuah organisasi

untuk mengembangkan produk dengan melakukan berbagai penelitian

f. System informasi manajemen berfungsi menyediakan dan

mengintegrasikan berbagai informasi yang dijadikan sebagai landasan

dalam penetapan keputusan manajerial.

91 Ibid., 181
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Sementara menurut Nawawi dalam bukunya manajemen strategi public,

dalam melakukan analisis internal dengan mencermati beberapa faktor yang

penting meliputi :

• Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personalia sistem

organisasi dalam mencapai efektivitas organisasi termasuk efektivitas

komunikasi internal

• Sumber daya manusia sumber daya alam tenaga terampil dalam tingkat

pemberdayaan sumber daya termasuk komposisi dan kualitas sumber

sumber daya manusianya

• biaya operasional sebagai berikut sebagai sumber dananya faktor-faktor

lain yang menggambarkan dukungan terhadap proses kinerja atau misi

organisasi yang sudah ada maupun yang secara potensial dapat muncul

di lingkungan internal organisasi seperti teknologi yang telah digunakan

sampai saat ini. 92

4. Menciptakan, mengevaluasi dan memilih strategi

Untuk menetapkan strategi yang tepat, perlu adanya proses menganalisa

kondisi internal dan eksternal yang tepat pula. Dalam hal ini peneliti

menggunakan model matriks analisis SWOT (streghts-weakness-

opportunity-threats).

Menurut Freddy Rangkuti, analisis SWOT adalah identifikasi berbagai

faktor yang ada disekitar organisasisecara sistematis untuk merumuskan

92 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Surabaya : ITS Press), 2010,46
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strategi.93 Sementara menurut Fred R.David, SWOT adalah sebuah alat

pencocokan yang penting yang membantu para manajer mengembangkan

empat jenis strategi : strategi SO (kekuatan-peluang), strategi WO

(kelemahan-peluang), strategi ST ( kekuatan-ancaman), dan strategi WT

(kelemahan-ancaman)94.

Dari tinjauan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa

analisis SWOT adalah alat untuk merumuskan startegi dengan melakukan

pencocokan dari aspek internal dan eksternal yang meliputi kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman secara sistematis sehingga melahirkan

strategi yang komperhensif.

Matriks kekuatan-kelemahan-peluang-ancaman adalah sebuah alat

penccokan yang penting membantu para manajer mengembangkan empat

jenis strategi95 :

- Strategi SO (kekuatan-peluang),

Yang dimaksud strategi SO adalah strategi dengan

memanfaatkan segala keunggulan / kekuatan internal untuk

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya baik potensial maupun

aktual dari konteks eksternal

- Strategi WO( kelemahan –peluang),

93 Taufan Arifianto, “Analisis SWOT: Perumusan Strategi bidang Tablig dan Kaderisasi
Muhammadiyah pada Tanfidz Muktamar ke-46”, jurnal kajian & pengembangan manajemen
Dakwah Vol. 06 no 02, (desember 2016), 209
94 Fred R. David, Manajemen Strategis konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012),317
95 Fred R. David, Manajemen Strategis konsep,(Jakarta : Salemba Empat,2012),327
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Strategi WO adalah strategi yang bertujuan untuk memperbaiki

kelemahan internal dengan cara mengambil peluang dari eksternal.

- Strategi ST ( kekuatan ancaman)

Strategi ST adalah strategi dengan memanfaatkan kekuatan

internal organisasi untuk mengatasi ancaman dari eksternal baik yang

sifatnya aktual ataupun potensial.

- Strategi WT ( kelemahan –ancaman)

Strategi WT merupakan strategi bertahan dengan mengurangi

kelemahan internal serta menghindari ancaman dari eksternal.

Untuk menjalankan analisis SWOT perlu melakukan 8 langkah yakni 96:

a. Buat daftar peluang-peluang eksternal utama perusahaan

b. Buat daftar ancaman-ancaman eksternal utama perusahaan

c. Buat daftar kekuatan-kekuatan internal utama perusahaan

d. Buat daftar kelemahan-kelemahan internal utama perusahaan

e. Cocokan kekuatan internal dengan peluang eksterna, dan catat hasilnya

pada strategi sel SO

f. Cocokan kelemahan internal dengan peluang eksternal, dan catat hasilnya

pada sel strategi WO

g. Cocokan kekuatan internal dengan ancaman eksternal, dan catat hasilnya

pada sel strategi ST

h. Cocokan kelemahan internal dengan ancaman eksternal, dan catatan

hasilnya pada strategi WT

96 Ibid., 330
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97

Gambar 2.4  Analisis SWOT

Dalam penetapan startegi organisasi perlu memperhatikan posisi

organisasi dalam kuadran pemetaannya, bila kondisi sebuah organisasi

banyak memiliki kekuatan baik SDM, dana, dan lain-lain serta banyak

peluang yang dapat dioptimalkan, maka hendaknya merumuskan strategi S-

O(agresif). Sebaliknya bila justru lebih banyak masalah internal yang

menjadi kelemahan dan banyak ancaman yang menghadang, maka strategi

W-T (defensive) lebih diutamakan. Selain dua proros strategi agresif-

defensif di atas, ada strategi S-T (diversifikasi) yang dapat dialkukan bila

organisasi menghadapi ancaman besar namun, memiliki cukup kekuatan

untuk diandalkan. Sebaliknya bila peluang di lingkugan lebih

97 www.lppslh.or.id/artikel/analisis-swot/ diakses pada 20 januari 2017
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menguntungkan meski organisasi banyak memiliki kelemahan maka

strategi W-O (turn around) dapat diambil 98

F. Kerangka teoritiknya

Berikut ini merupakan kerangka teoritik yang menjelaskan kedudukan

teori dalam menjawab rumusan masalah

Gambar 2.5. Kerangka teori

98 Taufan Arifianto, “Analisis SWOT: Perumusan Strategi bidang Tablig dan Kaderisasi
Muhammadiyah pada Tanfidz Muktamar ke-46”, jurnal kajian & pengembangan manajemen
Dakwah  Vol. 06 no 02, (Desember 2016), 210-211


